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ISAGLY Yogyakarta Dormitory Students

ABSTRAK

Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang dapat memengaruhi kesehatan
sistem kardiovaskular, termasuk tekanan darah. Tekanan darah menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai kondisi kesehatan seseorang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan tekanan darah
pada mahasiswa Asrama ISAGLY Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 40
mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data kebiasaan
merokok diperoleh melalui kuesioner, sedangkan tekanan darah diukur
menggunakan tensimeter digital. Analisis data dilakukan menggunakan distribusi
frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk
kategori kebiasaan merokok rendah (77,5%) dan sebagian besar memiliki tekanan
darah dalam kategori tekanan darah tidak normal (62,5%). Dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan merokok tidak berhubungan secara signifikan dengan tekanan
darah pada responden penelitian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan faktor lain
yang dapat memengaruhi tekanan darah.

Kata kunci: kebiasaan merokok, tekanan darah, mahasiswa.

ABSTRACT

Smoking is a habit that can affect cardiovascular health, including blood pressure.
Blood pressure serves as a key indicator in assessing an individual's health status. This
study aimed to determine the relationship between smoking habits and blood
pressure among students residing at the ISAGLY Dormitory in Yogyakarta. An
analytical survey method with a cross-sectional approach was employed. The study
sample consisted of 40 students selected using total sampling. Data on smoking habits
were collected via questionnaires, while blood pressure was measured using a digital
sphygmomanometer. Data analysis was performed using frequency distribution. The
results showed that the majority of respondents fell into the low smoking habit
category (77.5%), while most exhibited blood pressure levels classified as abnormal
(62.5%). It can be concluded that there is no significant relationship between smoking
habits and blood pressure among the study respondents. Future research is
recommended to involve a larger sample size and consider other factors that may
influence blood pressure.

Keywords: smoking habits, blood pressure, students.
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PENDAHULUAN

Sistem kardiovaskular memiliki peran penting dalam mempertahankan kelangsungan
fungsi tubuh melalui kerja jantung dan pembuluh darah dalam mengedarkan darah serta
memenuhi kebutuhan oksigen jaringan. Salah satu indikator penting dalam menilai fungsi
sistem kardiovaskular adalah tekanan darah. Tekanan darah yang berada dalam batas normal
diperlukan untuk mempertahankan perfusi organ secara optimal, sedangkan tekanan darah
yang tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit kardiovaskular,
seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal [1], [2].

Penyakit kardiovaskular masih menjadi salah satu penyebab utama kematian di dunia.
Gangguan pada sistem kardiovaskular dapat memengaruhi keseimbangan tekanan darah
melalui perubahan fungsi jantung, volume darah, dan resistensi pembuluh darah. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan tekanan darah berada di atas maupun di bawah batas normal dan
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan apabila berlangsung dalam jangka panjang [3].
Tekanan darah sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal seperti usia
dan keturunan maupun faktor eksternal seperti pola hidup, konsumsi alkohol, stres, dan
kebiasaan merokok [4].

Merokok merupakan faktor risiko utama penyakit tidak menular karena kandungan
nikotin dan zat toksik lainnya yang dapat meningkatkan tekanan darah melalui vasokonstriksi
dan gangguan fungsi pembuluh darah [5]. Nikotin dapat memengaruhi kerja sistem saraf
simpatis sehingga menyebabkan peningkatan denyut jantung dan penyempitan pembuluh
darah yang pada akhirnya dapat memengaruhi tekanan darah. Secara global, penggunaan
tembakau juga masih menjadi salah satu faktor risiko utama kematian dan penyakit tidak
menular. WHO melaporkan bahwa penggunaan tembakau menyebabkan lebih dari 8 juta
kematian setiap tahun di dunia [6].

Permasalahan kebiasaan merokok juga masih ditemukan di Indonesia. Jumlah perokok
laki-laki berusia lebih dari 15 tahun di Indonesia dilaporkan meningkat dari 26,64 juta orang
(25,32%) pada tahun 2022 menjadi 28,07 juta orang (26,28%) pada tahun 2023 [7]. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perilaku merokok masih menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat, termasuk pada kelompok usia muda. Kebiasaan merokok yang dilakukan secara
terus-menerus dapat memberikan paparan zat berbahaya secara berulang dan berpotensi
memengaruhi fungsi kardiovaskular serta tekanan darah [8].

Mahasiswa merupakan kelompok usia muda yang mulai memiliki kemandirian dalam
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menentukan perilaku dan gaya hidup, termasuk kebiasaan merokok. Di Asrama ISAGLY
Yogyakarta, perilaku merokok masih ditemukan pada sebagian mahasiswa. Studi pendahuluan
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kebiasaan merokok, meskipun hasil
pemeriksaan tekanan darah masih berada dalam batas normal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pengaruh merokok terhadap tekanan darah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
dan perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan kebiasaan merokok dengan tekanan darah pada mahasiswa Asrama ISAGLY

Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan di Asrama ISAGLY Yogyakarta pada Februari 2026. Subjek penelitian
adalah mahasiswa laki-laki dan perempuan yang tinggal di Asrama ISAGLY Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksanakan di Asrama ISAGLY Yogyakarta pada Februari 2026. Populasi
penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa laki-laki dan perempuan yang tinggal di Asrama
ISAGLY Yogyakarta sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Variabel independen adalah
kebiasaan merokok dan variabel dependen adalah tekanan darah. Data kebiasaan merokok
diperoleh menggunakan kuesioner, sedangkan tekanan darah diukur menggunakan tensimeter
digital. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing
variabel dan secara bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan

kebiasaan merokok dengan tekanan darah, dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan di Asrama ISAGLY Yogyakarta menggunakan sampel primer yaitu
pada mahasiswa asrama ISAGLY Yogyakarta sebanyak 40 responden lalu dilakukan
pengumpulan data dengan pemberian kuesioner secara langsung. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Kebiasaan Merokok Responden

Kategori Jumlah Persentase(%)
Kebiasaan Merokok Rendah 31 77,5%
Kebiasaan Merokok Tinggi 9 22,5%
Total 40 100%

(Sumber: Data Primer, 2025)
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Berdasarkan Tabel 1 berikut, dari 40 mahasiswa Asrama ISAGLY Yogyakarta, sebagian
besar memiliki kebiasaan merokok rendah sebanyak 31 responden (77,5%), sedangkan
kategori kebiasaan merokok tinggi sebanyak 9 responden (22,5%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden termasuk dalam kategori kebiasaan merokok
rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suwarningsih et al. (2024) yang melaporkan
bahwa perilaku merokok masih banyak ditemukan pada mahasiswa, dengan sebagian besar
berada pada kategori ringan hingga sedang. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor usia, jenis
kelamin, serta tekanan akademik dan psikososial yang mendorong mahasiswa merokok
sebagai mekanisme dalam menghadapi stres [9].

Tabel 2. Tekanan Darah Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
Normal 15 37,5%
Tidak Normal 25 62,5%
Total 40 100%

(Sumber: Data Primer, 2025)

Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah ditemukan
jumlah responden tekanan darah normal yaitu tekanan darah sistolik <120 mmHg dan diastolik
<80 mmHg sebanyak 15 responden dengan persentase sebesar (37,5%), responden terbanyak
dengan kategori tekanan darah tidak normal yaitu tekanan darah sistolik >120 mmHg dan
diastolik >80 mmHg terdapat 25 responden dengan persentase sebesar (62,5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yunawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa memiliki tekanan darah di atas batas normal [10]. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola hidup, aktivitas fisik, tingkat stres, pola makan,
serta kebiasaan yang berisiko terhadap kesehatan. Selain itu, penelitian Nonasri (2021)
menjelaskan bahwa hipertensi merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh faktor yang dapat
dimodifikasi, seperti merokok, konsumsi alkohol, kurang aktivitas fisik, dan pola makan yang
tidak sehat, serta faktor yang tidak dapat dimodifikasi seperti usia dan riwayat keturunan, oleh
karena itu tingginya jumlah responden dengan kategori hipertensi dalam penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor tersebut [11].

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa kebiasaan merokok bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi tekanan darah pada mahasiswa. Meskipun tidak ditemukan
hubungan yang signifikan, merokok tetap merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskular
yang perlu dihindari. Paparan zat berbahaya dalam rokok dapat memberikan dampak jangka

panjang terhadap kesehatan pembuluh darah, jantung, paru-paru, dan berbagai organ tubuh
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lainnya. Oleh karena itu, upaya edukasi mengenai bahaya merokok dan penerapan gaya hidup
sehat tetap perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit tidak menular di masa

mendatang.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dari 40 mahasiswa Asrama ISAGLY Yogyakarta,
mayoritas memiliki kebiasaan merokok rendah (77,5%), sedangkan 62,5% responden
memiliki tekanan darah tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan
merokok bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi tekanan darah, sehingga diperlukan
perhatian terhadap faktor lain seperti pola makan, aktivitas fisik, stres, dan gaya hidup.
Meskipun tidak ditemukan hubungan yang signifikan, perilaku merokok tetap merupakan
faktor risiko kesehatan sehingga edukasi dan penerapan gaya hidup sehat perlu terus

dilakukan.
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